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1.1 Latar Belakang

Kematian sejatinya adalah suatu proses yang pasti akan dialami oleh
manusia. Kematian merupakan akhir dari keseluruhan proses kehidupan
yang dijalani oleh manusia. Siap ataupun tidak setiap manusia suatu saat
akan menghadapi ajalnya. Kematian dapat datang kapan saja dan tanpa
diduga, hal ini menyebabkan manusia mengalami ketakutan akan kematian.
Secara umum, ketakutan akan kematian ini terutama dialami oleh pasien-
pasien yang mengalami penyakit yang cukup serius (sampai mengancam
nyawa). Mereka yang secara nyata mengalami betapa buruknya rasa sakit
yang menyeluruh (total pain) lebih mudah mengalami ketakutan akan
datangnya kematian.

Seperti yang diungkapkan oleh Kubler-Ross (2009: 31-111),
beberapa orang yang didiagnosis mengalami penyakit serius, awalnya akan
menolak kenyataan bahwa mereka sedang sakit. Hal ini terbukti dari hasil
wawancara pre-liminary study kepada T, pasien gagal ginjal selama 14
tahun. Partisipan T mengatakan ia sudah melakukan segala cara untuk
sembuh sejak tahun pertama setelah didiagnosis. T sudah pergi ke beberapa
pengobatan alternatif di berbagai kota untuk menyembuhkan penyakitnya,
namun kondisinya tidak juga mengalami perubahan positif. Selama 14
tahun menjalani penyakitnya, T sudah mengalami banyak operasi, sampai
akhirnya ia mulai terbiasa dan menerima kondisinya tersebut. T tidak lagi
mengalami ketakutan akan kematian seperti operasi yang pertamanya. Hasil
pemeriksaan terakhir menunjukkan kondisi penyakitnya yang semakin
parah. Kegagalan fungsi ginjal menyebabkan organ-organ vitalnya banyak

yang membengkak. Hasil pemeriksaan terakhir ini bisa ia terima dengan



lapang dada. la merasa sudah siap untuk menghadapi kematian. Pada tahap
Kubler-Ross, saat ini T sudah berada pada tahap acceptance.

Ada beberapa definisi dari kematian itu sendiri. Menurut ilmu
kedokteran, seseorang dikatakan mati otak apabila seluruh aktivitas elektrik
di otak berhenti selama periode waktu tertentu. Grafik EEG
(electroencephalogram) yang datar, yang terekam selama periode waktu
tertentu merupakan satu kriteria dari mati otak (Santrock, 2002: 263).
Berdasarkan jawaban atas pertanyaan mengenai definisi kematian yang
diajukan kepada beberapa orang dalam pre-liminary, menunjukkan sebagian
besar orang menganggap kematian adalah berakhirnya fungsi tubuh, sebuah
awal dari sebuah kehidupan baru, fase akhir dari perjalanan kehidupan,
saatnya kembali kepada Tuhan, dan merupakan kepastian dalam hidup. Hal
ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Luper (2002) mengenai beberapa
hal mengenai kematian;

Pertama, kematian dapat dipahami sebagai penyelesaian dari proses
sekarat. Kita menyebutnya denouement death (mati sebagai penyelesaian).
Kedua, kematian dapat juga dipahami sebagai awal dari proses sekarat;
yaitu suatu titik yang tidak lagi memungkinkan berbaliknya proses sekarat
(point of no return). Kita menyebutnya threshold death (mati sebagai
batas).Ketiga, kematian adalah hilangnya kemampuan organisme untuk
mengintegrasikan fungsi tubuhnya; kita menyebutnya integration death
(mati keseluruhan).Di dalam threshold death dan integration death, yang
berakhir bukanlah hidup itu sendiri, melainkan kapasitas organisme untuk
melangsungkan kehidupannya.

Dari hasil pre-liminary study ditemukan bahwa ketakutan akan
kematian ini bisa dialami oleh siapa saja. Bukan hanya mereka yang
mengalami sakit parah namun juga mereka yang sehat. Pre-liminary ini
dilakukan kepada 88 orang dengan rentang usia 17 sampai 29 tahun, tidak
menderita sakit fisik, dan masih bisa beraktifitas biasa. Pertanyaan yang

diajukan mengenai apakah mereka mengalami ketakutan akan kematian



atau tidak. Menunjukkan hasil jawaban partisipan seperti yang tertera

dibawah ini:
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Gambar 1.1 Hasil pre-liminary takut atau tidak terhadap kematian

Sebanyak 60 orang (sebesar 68,2%) menjawab mengalami ketakutan
akan kematian, dan sebanyak 28 orang (sebesar 31,8%) tidak mengalami
ketakutan akan kematian. Dari hasil ini, tampak bahwa bukan hanya orang
yang dekat dengan kematian takut akan kematian, namun orang biasa juga
mengalami ketakutan akan kematian. Hal ini sejalan dengan yang
diungkapkan oleh Rousseau (dalam Safjivaputta, 1999: 79) bahwa mereka
yang berpura-pura tidak merasa takut kepada kematian telah berdusta,
karena setiap orang takut mengalami kematian.

Kemudian mereka diminta untuk menyebutkan intensitas
ketakutannya terhadap kematian. Hasil jawaban partisipan menunjukkan
sebanyak 9 orang atau sekitar 10,2% berada pada kondisi tidak takut sama
sekali akan kematian, sebanyak 22 orang atau 25% berada pada kondisi
sedikit takut akan kematian. Sebanyak 26 orang atau sebanyak 29,5%
berada pada kondisi takut akan kematian, lalu sebanyak 15 orang atau
sebesar 17,1% dari seluruh partisipan berada pada kondisi sanga takut akan
kematian dan 9 orang atau sebesar 10,3% berada pada kondisi sangat takut

sekali akan kematian, seperti yang tertera pada tabel 1.1 dibawah ini:



Tabel 1.1 Hasil intensitas ketakutan akan kematian pre-liminary

Skala 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total

F 6 3 10 12 22 4 9 13 2 7 88

% 68 34 114 136 25 45 102 148 23 8 100

Keterangan: Semakin mendekati angka 1 menunjukkan kondisi tidak takut
sama sekali akan kematian. Semakin mendekati angka 10 menunjukkan
kondisi sangat takut sekali akan kematian

Dalam kuisoner tersebut mereka juga menyebutkan alasan mengapa
mengalami ketakutan akan kematian. Dari 88 partisipan, 60 orang
menjawab alasan mereka mengalami ketakutan akan kematian. Sementara
28 orang lainnya menjawab tidak ada yang harus ditakuti dari kematian,
kematian merupakan proses alami yang akan dijalani oleh setiap manusia.
Alasan mengalami ketakutan akan kematian yang dikemukakan cukup
beragam, berikut hasil yang diperoleh:

Tabel 1.2 Alasan takut akan kematian berdasarkan pre-liminary

No Alasan seseorang takut akan kematian F %

Takut akan kematian karena masih banyak hal

1 . . 19  30,65%
yang hendak dicapai
2 Merasa belum layak untuk menghadap Tuhan 18  29,03%
3 Tidak tahu kehidupan setelah kematian 9 14,51%
4 Takut meninggalkan orang-orang terdekat 4 6,45%
5 Belum siap 7 11,29%
6 Lain-lain 3 8,06%
Total 60 100%

Sebab-sebab ketakutan akan kematian ini sejalan dengan yang
diungkapkan oleh Muhyidin (dalam Tuda & Ayu, 2012: 2) sebab-sebab
orang takut mati adalah takut bahwa amal-amal perbuatannya masih belum
cukup untuk menjadi bekal menghadap Tuhan, kematian akan
menghentikan pencarian terhadap bekal tersebut. Selain itu ketakutan akan
kematian juga bisa disebabkan karena manusia tidak ingin berpisah dengan

yang dicintainya, baik itu harta maupun orang yang disayang.



Kematian merupakan hal yang biologis, tetapi hal ini juga memiliki
aspek sosial-budaya, agama, hukum, psikologis, perkembangan, medis dan
etika. (Papalia, 2009:; 452). Dari sebab inilah oleh setiap orang kematian
dipandang dengan cara yang berbeda-beda. Definisi kematian menurut
beberapa budaya berbeda-beda; misalnya yang terjadi di Jepang, ritual
keagamaan mendorong mereka untuk mempertahankan hubungan dengan
yang sudah meninggal. Sementara kaum Hopi (penduduk asli Amerika)
yang takut akan kehadiran roh orang yang sudah meninggal memilih untuk
melupakan orang yang meninggal cepat-cepat (Papalia, 2009: 253). Begitu
pula dengan agama, dalam agama seseorang bukan hanya belajar tentang
nilai-nilai namun juga konsep hidup dan kematian.

Dalam penelitian ini pandangan agama Katolik tentang kematian
akan lebih dipakai. Agama Katolik memandang kematian sebagai akhir
dari perziarahan menusia di dunia (KGK 1013). Menurut Listiati (2009)
jiwa orang yang meninggal akan masuk surga (jika ia sempurna), masuk
neraka (jika ia meninggal dalam keadaan berdosa berat), atau masuk Api
Penyucian (jika ia meninggal dalam keadaan berdamai dengan Allah,
namun masih harus dimurnikan terlebih dahulu). Jiwa-jiwa di Api
Pencucian akan menunggu saat Tuhan Yesus datang kedua kalinya, yaitu
pada saat akhir zaman (lih. Luk 8:17; Mat 25:32-33). Jiwa-jiwa di Api
Penyucian yang belum terangkat ke Surga akan mendapatkan tubuh yang
telah dibangkitkan dan kemudian diadili di hadapan seluruh umat manusia
(Listiati, 2009).

Sikap agama terhadap kematian memang mempengaruhi bagaimana
individu memandang kematian (Papalia, 2009: 452). Dalam setiap agama
yang dianut terkandung ajaran-ajaran untuk menyikapi kematian sebagai
sesuatu yang wajar terjadi. Manusia diajarkan untuk selalu mempersiapkan

diri dengan menjalankan perintah agama, karena kematian bisa datang



kapan saja. Semakin dekat relasi individu dengan Tuhan, semakin tinggi
tingkat religiositasnya. Religiositas adalah integrasi secara kompleks antara
pengetahuan agama, perasaan serta tindakan keagamaan dalam diri
seseorang (Rakhmat, 2004: 32).

Salah satu faktor yang menentukan seseorang takut akan kematian
adalah tingkat religiositasnya, karena semakin dekat relasinya dengan
Tuhan, mereka akan semakin siap menghadapi kematiannya. Hal ini
terbukti dari penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono & Meiyanto (2003)
menyatakan terdapat hubungan negatif antara tingkat religiositas dengan
ketakutan akan kematian, artinya semakin tinggi tingkat religiositas
seseorang semakin rendah tingkat ketakutan akan kematiannya. Penelitian
ini juga didukung oleh penelitian Korah & Erawan (2016) yang menyatakan
nilai koefisien korelasi yang diperoleh menunjukkan hubungan negatif yang
signifikan, artinya semakin tinggi tingkat religiositas maka semakin rendah
tingkat kecemasan terhadap kematian.

Salah satu cara untuk meningkatkan religiositas adalah dengan
terlibat dalam kelompok-kelompok kategorial. Menurut  Wibowo,
Pelupessy, dan Narhetali (2011: 4) komunitas, kelompok sosial, organisasi
maupun lembaga sosial yang berada di sekeliling individu dapat
memberikan pengaruh secara langsung atau tidak langsung pada diri
anggotanya. Secara umum, kelompok-kelompok kategorial ini biasa disebut
sebagai komunitas religius. Sementara kmenurut buku Pedoman Kevikepan
Kategorial Keuskupan Surabaya (Widada, dkk., 2017: 1) merupakan
persekutuan umat beriman Kristiani yang membentuk suatu kelompok yang
terdiri dari kelompok awam atau organisasi kemasyarakatan yang sifatnya
gerejawi.

Dalam kelompok kategorial umat beragama akan diajarkan untuk

menghayati lebih mendalam iman dan kepercayaannya. Cara yang



dilakukan adalah lewat pengajaran dan doa, doa dapat dilakukan secara
berkelompok ataupun individual. Sebagai sebuah kelompok diperlukannya
pertemuan rutin untuk berkumpul bersama. Kegiatan yang biasa dilakukan
adalah berdoa, namun agar tidak membosankan pertemuan kelompok ini
juga diselingi dengan berbagai kegiatan. Misalnya, dalam Komunitas
Tritunggal Mahakudus (KTM) pada pertemuan sel ditambahkan sharing dan
pendalaman iman, setiap anggota akan bergantian untuk memimpin pujian
dan pendalam iman. Dalam Komunitas Emmanuel (KE) dilakukan
pertemuan besar 1 bulan sekali untuk berkumpul bersama, berdoa dan
sharing. Menurut Jakob (2001: 84) aktivitas-aktivitas religius ini dapat
mengurangi stres, kecemasan dan ketakutan pada diri seseorang. Efek-efek
ini tidak hanya berlangsung selama waktu berdoa saja tetapi juga
berlangsung pada jangka panjang. Beberapa studi membuktikan bahwa
dengan berdoa secara berkelompok juga dapat memberikan dukungan sosial
dan dukungan untuk berbagi keyakinan sehingga individu tidak merasa
mengalami hal yang buruk sendirian (Gebauer, Sedikides, & Neberich,
2012; George et al., 2002 dalam Taylor, 2015: 139).

Dalam kaitannya dengan kematian, dalam setiap kelompok
kategorial, anggotanya diajak untuk kembali merefleksikan bersama makna
hidup dan adanya kematian sebagai akhir dari proses kehidupan.
Dampaknya, anggota kelompok kategorial menjadi lebih berpasrah. Mereka
memasrahkan kehidupan dan kematian ditangan Tuhan, karena menyadari
Tuhanlah empunya kehidupan. Hal ini sesuai dengan hasil pre-liminary,
bahwa mereka yang tidak takut akan kematian sebagian besar merasa hidup
dan kematian sudah diatur oleh Tuhan.

Berdasarkan paparan di atas dan hasil penelitian sebelumnya,
peneliti menyimpulkan bahwa perlu adanya penelitian tentang perbedaan

ketakutan akan kematian anggota kelompok kategorial dan yang tidak



terlibat. Pada penelitian-penelitian sebelumnya hanya dibuktikan tentang
adanya korelasi negatif antara tingkat religiositas dengan ketakutan akan
kematian, namun belum ada penelitian tentang peran kelompok kategorial
sendiri bagi tingkat ketakutan akan kematian seseorang. Sebab itulah yang
mendasari peneliti ingin membuktikan bahwa anggota kelompok kategorial
yang memiliki nilai-nilai religius yang mendalam lebih siap menghadapi

kematian.

1.2 Batasan Masalah

Untuk memperjelas dan membatasi ruang lingkup penelitian
sehingga penelitian menjadi lebih terfokus dan diharapkan dapat menjawab
permasalahan penelitian dengan lebih efektif dan efisien. Pembatasan ruang
lingkup dalam penelitian ini adalah hanya menfokuskan pada kelompok
kategorial katolik yang ada di Keuskupan Surabaya dan orang katolik yang
tidak terlibat dalam kelompok kategorial yang bedomisili di Surabaya.
Telah dibaptis Katolik dan merupakan kaum awam (bukan
biarawan/biarawati) berusia 20 — 60 tahun. Penggalian data dalam penelitian
ini akan dilakukan dengan menggunakan kuisoner ketakutan akan kematian
Collett-Lester Fear Of Death Scale yang diberikan kepada anggota
kelompok kategorial dan yang tidak terlibat dalam kelompok kategorial.
Penelitian ini merupakan uji perbedaan (komparatif) Independent t-test pada
ketakutan akan kematian orang beragama Katolik anggota kelompok

kategorial dan yang tidak terlibat kelompok kategorial.

1.3 Perumusan Masalah
Agar penelitian dapat dilaksanakan dengan terarah, maka perlu
dirumuskan masalah apa yang menjadi fokus penelitian yang sesuai dengan

latar belakang masalah diatas adalah:



Apakah terdapat perbedaan ketakutan akan kematian antara orang
beragama katolik anggota kelompok kategorial dan yang tidak terlibat?
Apakah anggota kelompok kategorial tingkat ketakutan akan
kematiannya lebih rendah dibandingkan yang tidak tidak terlibat?

1.4 Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan ketakutan akan
kematian pada orang beragama Katolik anggota kelompok kategorial
dan yang tidak terlibat dalam kelompok kategorial.

Untuk membuktikan apakah anggota kelompok kategorial tingkat
ketakutan akan kematiannya lebih rendah dibandingkan yang tidak
terlibat.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini akan memperkaya pengetahuan psikologi,

khususnya dalam bidang psikologi klinis mengenai ketakutan seseorang

terhadap kematian dan psikologi sosial terkait tentang bagaimana peran

kelompok kategorial dapat mengurangi ketakutan seseorang terhadap

kematian.

1.5.2 Manfaat praktis

a.

Bagi kelompok kategorial

Manfaat penelitian ini bagi kelompok kategorial adalah untuk
mengetahui bagaimana pengaruh nilai-nilai yang selama ini telah
ditanamkan telah memberikan dampak kepada setiap anggotanya,

terutama dalam mengurangi ketakutan mereka akan kematian.



b.

10

Bagi partisipan

Manfaat yang dapat dirasakan oleh partispan setelah mengikuti
penelitian ini adalah dapat menjadi bahan refleksi diri tentang makna
kematian bagi dirinya, serta mengetahui apakah dirinya sebenarnya
takut terhadap kematian atau tidak.

Bagi partisipan yang tidak terlibat dalam kelompok kategorial
Penelitian ini dapat menjadi masukan bagaimana peran kelompok
kategorial terhadap kesiapan menghadapi kematian bagi mereka yang
tidak mengikuti kelompok kategorial.



